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PENDAHULUAN

A.LatarBelakangPenelitian

Dierayangmilenialini,penerapankarakter/akhlakmelalui

pendidikansedangsangatdigenjar-genjarkannya.Halinidikarenakan

semakinberkembangnyasainsdankecanggihanteknologiyangdisisi

lainmemangmembawadampakyangpositif,namuntaklepasdari

banyakpuladampaknegatifnya.

Seiringpesatnyaperkembanganglobalisasi,idealnyamanusia

harusbisamenyeimbangkandiriantarakemajuanilmudanteknologi

denganpenanamanakhlakmahmudahsebagaibentuktanggungjawab

kepadaAllahSWTatassetiapyangdiperbuat.Sayangnyalagi,manusia

belumbisamempertahankandiri,menyeimbangkandiri,kebalikannya

banyakdarimanusiayangtergerusakankehidupanyangdikatanya

“bebas”.

Dampaknegatifdariperkembanganglobalisasiiniterjadipada

anak/pesertadidikdisekolah,salahsatucontohnyayaitusemakin

cepatnyapersebaranbudayabaratyangberdampakpadapenurunan

akhlak/karakter.Maraknyafoto/videopornoyangsangatmudahdiakses

didukungdengankurangnyaperhatiandanpengawasandariorangtua

menjadisalahsatujalanturunnyamoralsiswa/pesertadidik.Minuman

keras,narkoba/narkotikayangberedarmelaluijalan-jalantikusnamun

sayangnyakinisangatmudahsampaipadatangan-tangansucipara

pelajar.Ditambahlagidenganpergaulan“kidszamannow”yang

semakin mudah terpengaruhi oleh gelapnya dunia barat yang

materialistikdanhedonisticsemakinmemicubertambahminusnya

akhlaksiswa/pesertadidik.

Penurunankarakter/akhlak(moraldecrease)inimenyebabkan

penurunankeimanananak/pesertadidikyangterlihatdarikurangnya

ketaatananak/pesertadidikdalam menjalankanibadahwajibseperti

shalatyangmasihbolong-bolong,puasawajibpuntidakdilaksanakan



denganbaik,lebihjauhlagiuntukibadahghairmahdhahnyaseperti

sedekahdanlainnya,anak/pesertadidikzamansekarangrata-rata

mengabaikandantidakmempedulikannya.

Haldiatasmenyebabkanparasiswa/pelajarmudadizamanini

lebihdominanbersikapacuhtakacuh.Merekalebihmengutamakan

kepentingandankepuasandirinyasendiridanmenghiraukankehidupan

dilingkungansekitarnya.Adapunhandphoneyangharusselaluada

dalamgenggamannyamalahlebihseringdigunakanuntukmemposting

hal-halyangdirasasamasekalitidakadamanfaatnya,hanyasebatas

sebagaimediahiburansemata.Merekalebihasyikuntukmenghabiskan

waktudenganbermaingame,stalkinginstragramataufacebook,nonton

youtube,dibandingbermainataubersosialisasidenganoranglainsecara

langsung.Ditambahlagi,parasiswa/pesertadidikdisekolahsecara

dominanbegituminim memilikirasatanggungjawabuntukbenar-

benarmenuntutilmuagardirinyabergunabagiagama,nusadanbangsa

terutamadirinyasendiri.

Berawaldarisikapacuhtakacuhitulahmunculkekhawatiran

akanmenumbuhkansikapacuhpulaterhadapkeutuhanagama,bangsa

dannegarayangdiakibatkankurangnyarasacintamerekaterhadap

tanahairIndonesia.Lama-kelamaandantanpadisadaridampak-

dampaknegatifdiatasakanmengikiskeimananmerekasecara

perlahansampaihilanglahkesadarandirimerekasebagaimakhluk

yangterikatdenganaturansyari’atagama.

Solusidariseluruhpermasalahandiatastidakakanlepas

kaitannyadenganterm “pendidikan”baikdikeluarga,lingkungan

sekolahmaupunlingkunganmasyarakat.Secaraterminologiyang

termaktub dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang

SISDIKNAS,pendidikanmerupakanusahasadardanterencanauntuk

mewujudkansuasanabelajardanprosesbelajaragarpesertadidiksecara

aktifdapatmengembangkanpotensipadadirinyauntukdapatmemiliki

kekuatanspiritual,keagamaan,pengendaliandiri,kecerdasan,akhlaq



mulia,sertaketerampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsa

dannegara.

Daripengertianyangdisebutkandiatas,dapatdiambilbeberapa

pointdasardaripendidikan,yaitu:(1)pendidikanmerupakanusaha

sadardanterencana;(2)dalamprosesnyaharusmewujudkansuasana

belajardanprosesbelajaragarpesertadidikaktifmengembangkan

potensidirinya;(3)danhasilnyayaituterbentukkarakterpesertadidik

yangmemilikikekuatan spiritual,keagamaan,pengendalian diri,

kecerdasan,akhlaqmulia,sertaketerampilanyangdiperlukandirinya,

masyarakat,bangsadannegara.

Secaranasional,pendidikanbertujuanuntukmengembangkan

potensipesertadidikagarmenjadimanusiayangberimandanbertaqwa

kepadaAllahSWT,berakhlakmulia,sehat,berilmu,kreatif,mandiri,

danmenjadiwargayangdemokratissertabertanggungjawab.Sedangkan

mengutipdaritujuanpendidikanmenurutilmuwanmuslimImamal-

Ghazali,beliauberpendapatbahwatujuanpendidikanIslamyangpaling

utama adalah beribadah dan taqarrub kepada Allah SWT dan

kesempurnaaninsaniyangtujuannyaadalahkebahagianduniadan

akhirat.

Darikeduakutipantujuanpendidikandiatas,dapatdisimpulkan

bahwaoutputyangdiharapkandaripelaksanaanpendidikanitubukan

hanyapadaseberapabanyakilmuyangsudahdidapatdanseberapabesar

prsetasiyangsudahdicapai.Tetapi,halyanglebihpentingyaitusebarapa

muliaakhlakyangsudahtertanamsebagaioutputdarisuatupendidikan

agarmenjadimanusiayangberakhlakmulia,bertanggungjawabdan

bermanfaatagardapatberibadahdenganbaikdanbenarkepadaAllah

SWTagartercapaikebahagiaanduniadanakhirat.

Salahsatuprosespenerapanpendidikankarakteryaitumelalui

pelaksanaanpembelajaranpendidikanagamaIslam.Pendidikanagama

Islam merupakan suatu proses internalisasi,transformasidan

aktulisasinilai-nilaiislamiyangbersumberdariAl-Qur’andanHadits,



agar tercapainya outputpendidikan yang berguna bagidirinya,

masyarakat,bangsadannegara.TujuandaripendidikanagamaIslam

sesuaidenganyangtermaktubdalam Q.S.Al-Baqarahayat20yaitu

untukmencetakmanusiayangbertaqwa,yaitumanusiayangmampu

menjalankanapayangdiperintahkanolehTuhandanmenjauhiapayang

dilarang-Nya.

Jikadibandingkanantarapengertiandantujuandariterm

pendidikan dengan pendidikan agama Islam ternyata memiliki

kesamaan.Makadariitu,pendidikanagamaIslam menjadiujung

tombakdalam mencapaitujuandariterm “pendidikan”,atausecara

singkatnyademitercapainyapenerapanpengertianpendidikanyang

sebenarnya, yang sesuai dengan pengertian pendidikan secara

terminologinya.

PendidikanagamaIslammerupakansalahsatumatapelajaran

yangwajibdipelajaribaikdilembagapendidikanumum terkhusus

lembagapendidikanIslamitusendiri.Lembagapendidikanseharusnya

mampumenerapkanpembelajaranpendidikanagamaIslamitubenar-

benardifungsikansebagaiujungtombakdalam penginternalisasian

akhlakkepadapesertadidik.

Sayangnya,realitaberbicarabahwadalam proseskegiatan

belajarmengajarmatapelajaranpendidikanagamaIslam(PAI)saatini,

umumnyalebihdominanmengasahanakpadasisikognitifdalam

artian mengutamakan bidang pengetahuan dibandingkan dengan

penerapanakhlak.Realitamengungkapkanbahwayangterjadisaatini

merupakan“pembelajaranagamaIslam”bukan“pendidikanagama

Islam”.

Olehkarenaitu,peranpendidikanagamaIslam kenyataannya

begitukompleks.Salahsatunyayaitudalam menyelesaikanbeberapa

permasalahanyangtelahdijelaskandiatas.Beruntungnya,dalam

pelaksanaannya,pendidikanagamaIslam tidakseluruhnyaharus

dilaksanakandalam prosespembelajarandikelas,terkhususdalam



penanamanakhlak.

Penanaman nilai-nilaipendidikan Islam sejatinya harus

dilakukandisetiapsituasidandiseluruhsisikehidupan.Salahsatu

cara untuk menanamkan nilai-nilai islami adalah dengan

penginternalisasian nilai.Internalisasimerupakan suatu proses

pemasukannilai/karakterkedalam diriseseorangyangdiharapkan

karakteryangawalnyaberadadiluar(ekstren)akhirnyamenjadisuatu

kebiasaan(habbit)yanghidupdidalam(intern)diriseseorang.

SesuaidenganpengertianakhlakmenurutIbnuMiskawaih

dimanaakhlakmerupakansuatukeadaanjiwayangmenyebabkan

sebuahtindakantanpaberpikirataudipertimbangkandahulu.Keadaan

tersebutadaduajenis,pertamayaitualamiahdanbertolakdariwatak.

Kedua,terciptamelaluikebiasaandanlatihan.Walaupunpadamulanya

keadaantersebutdipikirkandandipertimbangkannamunlambatlaun

melaluipraktiksecaraterusmeneruskeadaantersebutakanmenjadi

sebuahakhlak/karakter.Begitulahcontohdariinternalisasinilai.

Salahsatutempatpenginternalisasiannilai-nilaikarakteryang

islamipadapesertadidikdapatdilakukandalamkegiatanekstrakuler

sekolah yaitu ekstrakulikuler HizbulWathan.HizbulWathan

merupakanorganisasiotonom dilingkunganMuhammadiyahyang

khususberdiridibidangkepanduan.

Kepanduanhizbulwathanadalahsistem pendidikandiluar

keluargadansekolahyangmembentukdanmembinawatakanakagar

terbentukkepribadianyangislamidenganmenerapkanakidahislam

dalamsetiapaspekkegiatannya,sertadiikutiolehremajadanpemuda

dengan metode menarik, menyenangkan dan menantang yang

dilaksanakandialamterbuka.

Melaluikegiatanpositifyangmenyenangkan,pesertadidikakan

sangatmenikmatiberagammacampembelajaransebagaipola/strategi

pendidikan melaluisebuahpermainanyangdisajikansecarakhusus

yangdisisipidenganpenginternalisasiannilaikarakter/akhlakyang



sesuaidengannilai-nilaiyangIslami.Dalamhalini,siswaakanbelajar

untukmenumbuhkansikapkerjasamayangbaik,kepedulian,kesadaran

dirisebagaimaklukyangberagama,rasakasihsayangkepadasesama

dannilai-nilaipositiflainnya.

Denganbegitu,sikap-sikapnegatifsepertisikapacuhtakacuh

tidakakanhinggapdalamdirisiswa/pesertadidik.Tidakakanadalagi

egodiriyanglebihmementingkandirisendirikarenasiswa/pesertadidik

akandibentukdenganrasakepedulianterhadapsesama,solidaritasdan

kesatuan,sertayangpalingutamakesadarandirisebagaimakhluk

Tuhanyangmemilikikewajibanuntukberibadahitutertanam kuat

dalamdiri.

MelaluipenginternalisasiannilaiIslam dengankegiatanyang

menarikdanmenyenangkanakanmenumbuhkanrasatanggungjawab

terhadapsegalaperbuatanyangidealnyaharussesuaidenganaturan

syari’atagamaIslam.Dalamkegiatanekstrakulikulerhizbulwathan

pulapesertadidikdibentukmenjadipribadiyangcintaterhadaptanah

airsertamemilikirasatanggungjawabterhadapdirinya,agama,nusa

danbangsa.

Dengandiadakannyakegiatanekstrakulikulerhizbulwathandi

luarjam kegiatanbelajarmengajardisekolah,pesertadidikdapat

mengisiwaktuluangnyadengankegiatanyangbermanfaatmelalui

kegiatan-kegiatanyangpositifdanbermanfaatyangdiadakandalam

kegiatan ekstrakulikuler tersebut. Selama mengikuti kegiatan

ekstrakulikulerhizbulwathan,pesertadidikakandibentukmenjadi

pribadiyangmemilikiaqidah yangkokoh,berakhlakulkarimah,

mandiri,disiplin,bertanggungjawabdantentunyacintaterhadaptanah

air.

Denganitu,baiktujuanpendidikannasionalmaupuntujuandari

pendidikanagamaIslamakantercapaidenganbaikdantercapaidengan

semestinya.Peradabanpuntidakakanmudahtergerusolehcepatnya

arusperkembanganbudayabaratyangmembawadampaknegatif



terhadapakhlaksiswa/pesertadidik.Merekamampumempertahankan

dirikarenabenihakidahdanakhlakyangbenartelahditanamkan

melaluikegiatanekstrakulikulerhizbulwathan.

B.RumusanMasalah

Darilatar belakangpermasalahan diatas,maka dapat

dirumuskanbeberaparumusanmasalahdiantaranya:

1.Bagaimanaperencanaaninternalisasinilai-nilaipendidikanagama

Islam melaluikegiatanekstrakulikulerhizbulwathandiSMA

Muhammadiyah3PlusBandung?

2.Bagaimanaprosesinternalisasinilai-nilaipendidikanagamaIslam

melalui kegiatan ekstrakulikuler hizbul wathan di SMA

Muhammadiyah3PlusBandung?

3.Bagaimanaevaluasiyangdilakukanterhadaphasildariproses

internalisasinilai-nilaipendidikanagamaIslammelaluikegiatan

ekstrakulikulerhizbulwathandiSMA Muhammadiyah3Plus

Bandung?

4.Bagaimanahasilinternalisasinilai-nilaipendidikanagamaIslam

melalui kegiatan ekstrakulikuler hizbul wathan di SMA

Muhammadiyah3PlusBandung?

5.Apasajafaktorpendukungdanfaktorpenghambatdalam proses

internalisasinilai-nilaipendidikanagamaIslammelaluikegiatan

ektrakulikulerhizbulwathandiSMA Muhammadiyah3Plus

Bandung?

C.TujuanPenelitian

Berangkatdarilatarbelakangmasalahyangtelahdipaparkandi

atas,terdapatbeberapatujuandilakukannyapenelitianini,diantaranya:

1.Menjelaskan perencanaan internalisasinilai-nilaipendidikan

agamaIslam melaluikegiatanekstrakulikulerhizbulwathandi

SMAMuhammadiyah3PlusBandung.

2.Menjelaskanprosesinternalisasinilai-nilaipendidikanagama

Islam melaluikegiatanekstrakulikulerhizbulwathandiSMA



Muhammadiyah3PlusBandung.

3.Menjelaskanprosesevaluasiyangdilakukanterhadaphasildari

prosesinternalisasinilai-nilaipendidikanagamaIslam melalui

kegiatanekstrakulikulerhizbulwathandiSMAMuhammadiyah3

PlusBandung.

4.Menjelaskanhasilinternalisasinilai-nilaipendidikanagamaIslam

melalui kegiatan ekstrakulikuler hizbul wathan di SMA

Muhammadiyah3PlusBandung.

5.Menjelaskanfaktorpendukungdanfaktorpenghambatdalamproses

internalisasinilai-nilaipendidikanagamaIslammelaluikegiatan

ektrakulikulerhizbulwathandiSMA Muhammadiyah3Plus

Bandung.

D.ManfaatHasilPenelitian

Terdapatbeberapamanfaatdaripenelitianyangdilakukan,

diantaranya:

1.ManfaatTeoritis

Manfaatteoritis dalam penelitian iniadalah untuk

mendapatkanpengetahuanbarudansumbanganpemikiranuntuk

kemajuanduniapendidikanyangselalumengalamiperubahandan

perkembangan khususnya tentang internalisasi nilai-nilai

pendidikanagamaIslam padaekstrakulikulerHizbulWathandi

SMAMuhammadiyah3PlusBandung.

2.ManfaatPraktis

Disampingmanfaatteoritis,terdapatpulabeberapamanfaat

praktisdiantaranya:

a.BagiSekolah

Penelitiandapatdijadikanmasukandanpenimbangan

dalam menerapkan kebijakan yangditerapkan disekolah

terutamaterkaitkegiatanhizbulwathandanpendidikanagama

Islam sebagaiwadahpembentukkarakterpesertadidik.Di

samping itu,penelitian inidiharapkan mampu menjadi



alternatifuntuksiswadapatmengembangkanbakatataupotensi

yangdimilikinya.

b.BagiPeneliti

Penelitianinidiharapkandapatmenjadibekalilmu

pengetahuan yangbermanfaatkhususnya,sertamenambah

pengalamandanmenambahsilaturahim denganpihak-pihak

terlibatyangterkaitdenganpenelitianilmiahyangdilakukan.

E.KerangkaBerpikir

1.InternalisasiNilai

Internalisasiadalahsuatuprosesmemasukkannilaiatau

memasukkansikapidealyangsebelumnyadianggapberadadiluar,

agartergabungdalampemikiranseseorang,keterampilan,dansikap

pandanghidupseseorang.Internalisasidalam pengertianyang

dimaksud,dapatpuladiterjemahkandenganpengumpulannilaiatau

pengumpulansikaptertentuagarterbentukmenjadikepribadianyang

utuh(KamaAbdulHakam,2016,hal.5-6).

MenurutAhmadTafsir,metodeinternalisasimemilikitiga

tujuan,yaitu:

a.Agarpesertadidiktahuataumengetahui(knowing).Disinitugas

guruadalahberupayaagaranakmengetahuisebuahkonsep.

b.Agarpesertadidikmampumelaksanakanataumengerjakanyang

iaketahuiitu(doing).

c.Agarpesertadidikmenjadiorangyangiaketahuiitu(being)

(Muhria,2017,hal.1).

Dalamprosesinternalisasiyangdikaitkandenganpembinaan

pesertadidikterdapattigatahapanyaitudiantaranya:

a.TahapTransformasiNilai

Tahapaninimerupakansuatuprosesyangdilakukanoleh

pendidikdalam menginformasikannilai-nilaiyangbaikdan

nilai-nilaiyangkurangbaik.Padatahapinihanyadilakukan

dengankomunikasiverbalantarapendidikdenganpesertadidik.



b.TahapTransaksiNilai

Tahapaniniadalahsuatutahappendidikannilaidengan

jalanmelakukankomunikasiduaarahatauinteraksiyang

bersifattimbalbalik,artinya sudah ada tanggapan dari

informasiyangsudahdisampaikanolehpendidikbaiksecara

verbalataupuntindakan.

c.TahapTransinternalisasiNilai:

Padatahapinisudahterjadiinternalisasisecaralebih

mendalam.Artinya,pesertadidiksudahmemiliki/menerapkan

sikap/kepribadianbaikdalam dirinya.Bukanhanyadilakukan

dengankomunikasitetapiterbuktipuladalamsikapmentaldan

kepribadian(Muhaimin,1996)(Ardiansyah,2011,hal.1).

2.Nilai-nilaiPendidikanAgamaIslam

MenurutZakiyahDaradjatdikutipdalamAbuddinNatabahwa

dariseginilaimaterididikannya,pendidikanagamaIslamsekurang-

kurangnya mencakup pendidikan fisik,akal,agama,akhlak,

kejiwaan,rasakeindahandansosialkemasyarakatan.Selanjutnya

AbuddinNatamengemukakanbahwanilaikandunganmateridari

pendidikanagamaIslamsecaragarisbesarmencakupaspekakidah,

ibadahdanakhlak.

a.NilaiAkidah

Akidah secara etimologis berarti terikat. Setelah

terbentukmenjadikata,akidahberartiperjanjianyangteguhdan

kuat,terpatri,dantertanam didalam lubukhatiyangpaling

dalam.Akidahadalahurusanyangwajibdiyakinikebenarannya

olehhati,menentramkanjiwa,danmenjadikankeyakinanyang

tidakbercampurdengankeraguan(Alim,2011,hal.49).

Akidahdalamsyari’atIslammeliputikeyakinandalam

hatiterhadapAllahSWTsebagaiTuhanyangwajibdisembah,



ucapandenganlisandalam kalimatsyahadatdanperbuatan

denganamalsholeh.Akidahdalam Islam selanjutnyaharus

berpengaruhkedalamsegalaaspekaktivitaskehidupanmanusia,

sehinggaseluruhaktivitastersebutbernilaiibadah.

Nilaiakidah merupakan segalasesuatu yangharus

diyakiniolehsetiapindividusehinggahatimerekabisamerasa

tentram tanpaadasuatuapapunyangbisamemunculkan

keraguandalamdirinya(Pratiwi,2019,hal.24)

Macam-macam nilai-nilai akidah termaktub

salahsatunyadalamQ.S.Al-Baqarahayat177yaitudiantaranya,

berimankepadaAllah,berimankepadahariakhir,beriman

kepadamalaikat,berimankepadakitab-kitab,berimankepada

paranabi,danberimankepadaqadadanqadar(CecepAnwar,2019,

hal.147).

b.NilaiIbadah

Secaraharfiyah,ibadahberartibaktimanusiakepada

AllahSWTkarenadidorongdandibangkitkanolehakidahdan

tauhid.Ibadahdibedakanmenjadiduayaituibadahumumdan

ibadahkhusus.Ibadahumum adalahsegalasesuatu/aktivitas

yangdiizinkanolehAllah(bukanyangdilarangolehAllah).

Sedangkan ibadah khusus adalah segala bentuk

aktivitas/perbuatanyangtelahditetapkanolehAllahlengkap

dengansegalarincian,tingkatandantatacaranya.

Pendidikanibadahmencakupseluruhtindakan/perbuatan

dalamkehidupansehari-hari,baikyangberhubunganAllahSWT

(hablum minallah) sepertishalat,puasa,maupun yang

berhubungan dengan manusia (hablum minannas) juga

berhubungandenganalam(hablum minal‘alam)(AatSyafaat,

2008,hal.56)



Nilai ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang

dilakukandengandidasarkanpadasikappenghambaanmakhluk

kepadaTuhan-Nyasehinggabisamenambahketakwaan(Pratiwi,

2019,hal.29).

Macam-macam ibadahkhusussepertiyangtermaktub

dalamQS.Al-Baqarahayat177diantaranyasepertishalatlima

waktu,puasadibulanramadhan,danzakat.Sedangkanbentuk

darinilaiibadah umum diantaranya sepertibersedekah,

membantuoranglain,danlainnya(CecepAnwar,2019,hal.147).

c.NilaiAkhlak

IstilahakhlaqberasaldaribahasaArabyangmerupakan

bentukjamakdarikatakhuluqyangberaribudipekerti,perangai,

tingkahlaku,tabiatatauwatak.Akhlakmerupakansuatudaya

yangtelah bersemidalam jiwa seseorangsehingga dapat

menimbulkanperbuatan-perbuatandenganmudahtanpadipikir

dandirenungkanlagi.

Akhlak merupakan cerminan diriyangditampilkan

melaluiperbuatan.Apabilasuatuperbuatandipandangbaikdan

muliaolehakalatauajaranIslam,makadisebutakhlakul

karimah.Sebaliknya,apabilasuatuperbuatandipandangburuk

dantercelaolehakalatauajaranIslam,makaperbuatantersebut

disebutdenganistilahakhlakulmazmumah(AatSyafaat,2008,

hal.78).

NilaiAkhlakadalahsegalaaktivitasyangdilakukan

individudalamberhubungandenganoranglainsepertibertingkah

lakubaiktanpaadanyapertimbanganuntukmelakukannya

(Pratiwi,2019,hal.34).

Dalampenelitianini,adapembatasandalambentuknilai

akhlakyangdilakukandalampenelitianini.Bentuknilaiakhlak

yangakandilakukandalampenelitianiniyaitulebihmengarah

padawujudcintatanahair,diantaranyamacam-macamnya



yaitu,rasasolidaritas,moderasidantoleransi.

3.KepanduanHizbulWathansebagaiEkstrakulikuler

HizbulWathanadalahkepanduanberdasarkanIslamdalam

gerakan Muhammadiyah (Muhammadiyah,1961).Kepanduan

HizbulWathanmerupakansuatusistempendidikandiluarkeluarga

dandiluarsekolahuntukanak,remajadanpemudayangdilakukan

dialam terbukadenganmetodeyangmenarik,menantangdan

menyenangkandalam membentukwarganegarayangbergunadan

mandiri(Dzikron,2010,hal.12)

Hizbulwathanbertujuanuntukmenyiapkandanmembina

anak,remajadanpemudaagarmemilikiaqidah,mental,danfisik

yangkuat,berilmudanberteknologisertaberakhlakkarimahdengan

tujuanuntukterwujudnyapribadimuslim yangsebenar-benarnya

dansiapmenjadikaderpersyarikatanumatdanbangsa(Dzikron,

2010,hal.15).

GerakanKepanduanHizbulWathanmerupakankepanduan

Islami,artinyadalam upayamenanamkanaqidahIslamiyahdan

membentukakhlaqmuliakepadapesertadidikdilakukandengan

metodekepanduan.

CirikhasGerakanKepanduanHizbulWathanadadalam

prinsipdasardanmetodependidikannya,yaitu:

a.PengamalanaqidahIslamiyah.

b.Pembentukandanpembinaanakhlaqmuliamenurutajaran

Islam.

c.Pengamalankodekehormatanpandu.

d.Pemberdayaananakdidiklewatsistemberegu.

e.Kegiatandilakukandialamterbuka.

f.Pendidikandenganmetodeyangmenarik,menyenangkandan

menantang.

g.Penggunaansistemkenaikantingkatdantandakecakapan.

h.Sistem satuandankegiatanterpisahantarapanduputeradan



panduputeri.

i.Tidakterkaitdanberorientasipadapartaipolitikataugolongan

tertentu(Abaita,2014,hal.1)

HizbulwathanmerupakankegiatankepanduanIslamiyang

menjungjungtingginilai-nilaipendidikanagamaIslam.Olehkarena

itu,dalam kegiatannyaterjadiprosesinternalisasinilai-nilai

pendidikanagam Islam yangterdiridarinilaiaqidah,ibadahdan

akhlak.

Semuanilai-nilaitersebuttergabungdalam satukesatuan

yangdiremaslaludisalurkankepadaparaanggotaHizbulWathandi

SMAMuhammadiyah3PlusBandungsehinggaterbentukjiwa-jiwa

yangberakhlakkarimahyangterpatrikuatdalamdiripesertadidik

yangmandiridanbergunabagiagama,nusadanbangsa.Halini

tergambarkansebagaiberikut:

Bagan1.1PetaKonsep

Nilai-nilaiPendidikanAgama
Islam:

1.NilaiAkidah,terdiridari
:

BerimankepadaAllah,
Malaikat-malaikat
Allah,Kitab-kitab
Allah,Rasul-rasul
Allah,HariAkhir,serta
berimankepadaQada
danQadar

2.NilaiIbadah,terdiridari
:

IbadahMahdhah

IbadahGhairMahdhah



F.HasilPenelitianTerdahulu

Penelitianinitentubukanpenelitianyangsemata-matatanpa

merujukpadapenelitiansebelumnya.Penelitianinimerupakanhasil

darikolaborasiantarapenelitianyangdilakukanolehImroatulAjizah

yangberjudul“InternalisasiNilai-nilaiPendidikanAgamaIslampada

KegiatanEkstrakulikulerKepramukaandalam MembentukKarakter

PesertaDidikdiMTsDarulUlum WaruSidoarjo”padatahun2018

denganpenelitianyangdilakukanolehEndoAdiWibowoyangberjudul

“ImplementasiPendidikan Karakter pada Ekstrkulikuler Hizbul

Faktor
Penghambat
dalamproses

internalisasinilai

FaktorPendukung
dalamproses

internalisasinilai
-nilaiPAI

Tujuan,
Perencanaan,
Prosesdan

Evaluasidalam
internalisasinilai
-nilaiPAImelalui

Kegiatan
Ekstrakulikuler
HizbulWathan

Hasildari
internalisasinilai
-nilaiPAImelalui

Kegiatan
Ekstrakulikuler
HizbulWathan



WathanStudiKasusdiSMKMuhammadiyahSuruh”padatahun2017.

Berdasarpadaduapenelitiantersebutmakapenelitimengambil

judul“InternalisasiNilai-nilaiPendidikanAgamaIslam Melalui

KegiatanEkstrakulikulerHizbulWathandiSMAMuhammadiyah3

Bandung”karenabertolakdariteorimengenainilai-nilaipendidikan

agamaIslam ternyatamemilikikesinambungandenganprinsipatau

puntujuandarikegiatankepandunganhizbulwathan.

Perbedaanpenelitianinidengankeduapenelitiandiatasadalah

penelitianinilebihmerujukpadabagaimanaprosesinternalisasinilai-

nilaipendidikanagamaIslammelaluikegiatanekstrakulikulerhizbul

wathan berlangsungkhususnyadiSMA Muhammadiyah 3Plus

Bandungyangmencakupsepertiapametodeyangdigunakan,apasaja

faktorpendukungdanfaktorpenghambatdalam berjalannyakegiatan

tersebutdanbagaimanahasilataudampakterhadapkarakter/akhlak

dariprosesinternalisasinilai-nilaipendidikanagamaIslam melalui

kegiatanekstrakulikulerhizbulwathanpadapesertadidikkhususnya

padapesertadidikyangmengikutikegiatantersebutdibandingkandengan

pesertadidikyangtidakmengikutikegiatantersebutsertabagaimana

evaluasidarihasil/outputyangsudah dibentukmelaluiberagam

kegiatanekstrakulikulerhizbulwathanselamaprosesinternalisasi

nilai-nilaipendidikanagamIslamberlangsung.


